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ABSTRACT

The research was aimed to study the effect of plant growth regulator 2iP, NAA and its
combination to regeneration of P. amabilis. Internodes and nodes segments from pedicellus
were cultured in New Phalaenopsis (NP) media supplemented either with 2iP or NAA and its
combination with concentrations of 0.0:0.0; 0.0:2.5; 0.5:2.0; 1.0:1.5; 1.5:1.0; 2.0:0.5, and
2.5:0.0 mg L' respectively. Eksplans were sub-cultured in the same medium once four weeks
during twelve weeks. Callus initiation time was observed once a day. Shoot initiation time
from internodes and nodes were observed once a week. The number of shoot and root were
calculated twelve weeks after inoculation. The results showed that bud regeneration from
internodes was indirectly due to callus phase, while bud and root regeneration from nodes
were directly without callus phase. The combination between 2iP and NAA had higher effect
on regeneration than single or without plant growth regulator. Nodes of explants produced
more shoots and roots than internodes of explants.

Keywords : Regeneration, 2iP, NAA, Phalaenopsis amabilis (L.) Bl

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 2iP, NAA dan kombinasinya untuk
regenerasi anggrek P. amabilis. Potongan ruas dan buku-buku tangkai bunga dikultur dalam
media New Phalaenopsis (NP) diberi zat pengatur tumbuh 2iP dan NAA dengan konsentrasi
0.0:0.0; 0.0:2.5; 0.5:2.0; 1.0:1.5; 1.5:1.0; 2.0:0.5 dan 2.5:0.0 mg L. Setiap 4 minggu, ruas
dan buku-buku disubkultur pada media yang sama selama 12 minggu. Pengamatan terhadap
waktu inisiasi kalus dilakukan setiap hari, waktu inisiasi tunas dan akar dilakukan setiap
seminggu sekali. Penghitungan jumlah tunas dan akar dilakukan pada minggu ke 12 setelah
inokulasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa regenerasi tunas dari ruas
tangkai bunga P. amabilis terbentuk secara tidak langsung melalui fase kalus. Regenerasi
tunas dan akar dari buku-buku terbentuk tanpa melalui fase kalus. Perlakuan kombinasi zat
pengatur tumbuh (2iP dan NAA) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap regenerasi
daripada perlakuan zat pengatur tumbuh tunggal atau tanpa zat pengatur tumbuh. Buku-buku
menghasilkan regenerasi tunas yang lebih tinggi daripada ruas.

Kata Kunci : Regenerasi, 2iP, NAA, Phalaenopsis amabilis (L.) Bl
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LATAR BELAKANG

Anggrek adalah tanaman ornamental
yang sangat memikat. Satu diantara jenis
anggrek yang cukup menarik adalah
anggrek  bulan  putih
amabilis (L) BI).

(Phalaenopsis
Spesies tersebut
mempunyai nilai ekonomis tinggi dan
sangat potensial untuk dijadikan induk
silangan. Phalaenopsis  amabilis adalah
anggrek alam Indonesia yang sangat
keindahan

sehingga dinobatkan sebagai Puspa Pesona

terkenal  akan bunganya,
Bangsa Indonesia. Eksploitasi hutan secara
besar-besaran telah menyebabkan
kerusakan habitat anggrek bulan putih
schingga populasinya menjadi sangat
sedikit dan terancam punah. Hasil diskusi
panel “Seclamatkan Anggrek  Species
Indonesia™ di Taman Anggrek Indonesia
Permai TMII 14  Februari 2006,
menyebutkan bahwa saat ini  Anggrek
dihadapkan

permasalahan vyaitu: (1) Hilangnya anggrek

Indonesia pada berbagai

alam karena rusaknya  ekosistem
(penebangan hutan, kebakaran hutan) dan
pengambilan tanpa batas dari alam karena
tingginya minat terhadap anggrek alam; (2)
Ekspor anggrek alam secara ilegal: (3)
Penelitian dan pengembangan belum
mendukung tersedianya bibit baru dan
budidaya yang dapat berkompetisi. (4)
Budidaya anggrek asli Indonesia oleh pihak

luar negeri tidak ada benefit sharing bagi
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masyarakat; dan (5) Banyaknya anggrek
silangan dari luar negeri yang masuk.
diatasi

Permasalahan  dapat dengan

berbagai usaha di antaranya usaha
konservasi yang harus ditopang dengan
kemampuan penyediaan bibit dengan
membudidayakan tanaman anggrek secara
in situ maupun ex situ dan upaya pemuliaan
tanaman dengan mempertahankan sifat
aslinya.-

Phalaenopsis  amabilis  merupakan
anggrek epifit monopodial yang sulit
diperbanyak

secara vegetatif,

Pengembangan secara gencratif dapat
dilakukan dengan perbanyakan tanaman
dari biji, namun bibit yang dihasilkan
masih terbatas dan bervariasi. Perbanyakan
melalui kultur ruas dan buku-buku secara in
vifro diharapkan dapat  menghasilkan
plantlet yang dapat digunakan scbagai
sumber bibit yang akan membantu dalam
usaha konservasi anggrek P. amabilis.
Mikropropagasi  Phalaenopsis  telah
dilakukan melalui kultur segmen daun
(Park ef al., 2002; Chen dan Chang, 2006
Gow et al.. 2008), protocorm ( Chen dan
Chang, 2004 ), tunas pucuk (Tokuhara dan
Mii, 2001). Beberapa metode tersebut di
atas menghasilkan protocorm like-bodies
(PLBs) namun perkembangannya lambat
bahkan gagal menjadi tanaman lengkap.
Penggunaan kombinasi konsentrasi zat

pengatur tumbuh auksin dan sitokinin
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dalam medium kultur sangat berpengaruh
terhadap mikropropagasi pada berbagai
jenis tanaman anggrek (Chen dan Chang,
2001; Murthy dan Pyati, 2001: Kuo ef
al ,2005).

Beberapa peneliti telah melaporkan
pembentukan kalus sebagai fase antara
sebelum embriogenesis somatik  atau
regenerasi menjadi plantlet (Tokuhara dan
Mii, 2003; Huan et al., 2004; Takamura
dan Tanaka, 2004). Regenerasi langsung
tanpa pembentukan kalus akan

memperpendek waktu yang diperlukan

untuk  regenerasi dan  mengurangi
kemungkinan ~ munculnya  variabilitas
somaklonal.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui  pengaruh  pemberian  zat
pengatur tumbuh yang berbeda vaitu 2iP
dan NAA. serta kombinasinya terhadap
regenerasi P._amabilis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Fisiologi Tanaman,
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Airlangga Surabaya.
Dalam penelitian ini digunakan tanaman
anggrek bulan spesies P. amabilis (L.) Bl
yvang diperoleh dari Pusat Anggrek DD
Orchid, Batu, Jawa Timur. Sebagai sumber
cksplan adalah tangkai bunga scbelum
terbentuk tunas bunga. Eksplan yang

dipakai adalah ruas dan buku-buku yang
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mengandung mata tunas. Pada penelitian
ini menggunakan medium dasar New
Phalaenopsis (Islam ef al.. 1998), ditambah
mio-inositol 100 mg L™, piridoksin HCI 0.5
mg L', thiamin HCI 0,1 mg L', asam
nikotinat 0.5 mg L. glisin 2 mg L.
sukrose 30 g LS, gelrite 2,5 g L. pengatur
tumbuh o-Naphtaleneacetic Acid (NAA)
dan 6-(y,y Dimethylal-amino) purine (2iP).
pH media disesuaikan pada 5,2-5,6 dengan
cara menambah HCI jika media terlalu basa
atau menambah KOH jika media terlalu
asam. Media disterilkan menggunakan
autoclave pada temperatur 121°C selama
15 menit.

Tangkai bunga yang mengandung
mata tunas dipotong, dimasukkan ke dalam
gelas piala yang berisi larutan deterjen dan
digoyang perlahan-lahan selama 10 menit,
selanjutnya dibilas menggunakan air
mengalir 3 kali. Daun pelindung mata tunas
pada buku dengan hati-hati dibuang.
Segmen tangkai bunga dimasukkan ke
dalam erlenmeyer berisi larutan yang
tersusun dari sodium hipoklorit 40 mL,
akuades steril 160 mL, tween 20 (2 tetes)
dan digoyang selama 10 menit. selanjutnya
dibilas menggunakan akuades steril 3 kali.
Segmen tangkai bunga diletakkan di dalam
petridish yang telah berisi larutan sistein 10
mg L' dan dipotong-potong sepanjang 1-
1.5 cm. Buku-buku yang mengandung mata

tunas dan ruas dikulturkan dalam media NP
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padat. Kultur di inkubasi pada suhu 23 + 1
°C dengan intensitas cahaya 3000 lux.
Eksplan disubkultur ke medium yang sama
setiap 4 minggu selama 12 minggu.
Penelitian disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan dosis zat pengatur tumbuh 2iP
dan NAA terdiri atas 7 aras (0.0:0,0;
0,0:2,5; 0,5:2,0; 1,0:1.5: 1,5:1,0; 2,0:0,5;
2,5:0,0 mg L"), Setiap perlakuan terdiri
atas 12 eksplan yang di tanam dalam 3
botol kultur. Setiap botol kultur di isi 4
eksplan. Pengamatan terhadap waktu
inisiasi kalus dilakukan setiap hari, waktu
inisiasi tunas dan akar dilakukan setiap
seminggu sckali. Penghitungan jumlah
tunas dan akar dilakukan pada minggu ke

12 setelah inokulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi  Kalus dan  Pembentukan
Protocorm Like-Bodies (PLBs)

Pada penelitian ini, ruas di inokulasi
pada 7 media kultur dengan perlakuan
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
berbeda. Pemberian zat pengatur tumbuh ke
dalam media pada berbagai jenis maupun
konsentrasi sangat mempengaruhi
keberhasilan regenerasi tanaman secara in
(Tabel 1)

menunjukkan bahwa semua ruas yang

vitro. Hasil pengamatan
dikultur pada media NP diberi perlakuan
kombinasi 2iP dan NAA dapat membentuk
kalus 100%

ISSN: 2338-0950

Pengamatan terhadap waktu inisiasi
kalus dan persentase ruas membentuk kalus
setelah dikultur pada media NP dengan
perlakuan zat pengatur tumbuh yang
berbeda (Tabel 1) tampak bahwa semua
perlakuan

mampu menginduksi

terbentuknya  kalus  walaupun  tidak
bersamaan dan tidak sama banyak. Kalus
terbentuk pada bagian luka bekas irisan
(Gambar 1.A), selanjutnya berproliferasi
schingga menutup sebagian permukaan

bekas irisan (Gambar 1.B).

Tabel 1. Pengaruh perlakuan 2iP dan NAA
terhadap kemampuan ruas terinisiasi
membentuk kalus dan persentasc ruas
membentuk kalus (n = 12)

Dosis Rerata wakiu inisiasi Persentase mas

21P : NAA (mg I."} kalus {har) membentuk kalus
0,0:0,0 155 38
00:235 10,3 100
05:20 53 100
Lo: 1.5 53 100
1L5: 10 84 100
2,0:0,5 10,0 100
2.5:00 11.7 75

Kalus yang terbentuk pada bagian
luka bekas irisan merupakan tanggapan dari
stress pada saat jaringan dipotong dan di
isolasi dari tanaman induknya, vaitu
terbentuk jaringan luka. Sel-sel penutup
luka tersebut terus membelah membentuk
massa sel yang disebut kalus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dudits et al. (1995) yang
menyatakan bahwa terjadinya kalus di
tempat irisan bertujuan untuk menutup
luka. Sel-sel kalus berbeda dengan sel-sel
penyusun cksplan, karena sel-sel kalus

tidak terdiferensiasi dan fenomena ini
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disebut dediferensiasi (kembali ke keadaan

tidak terdiferensiasi).

Pengamatan terhadap waktu inisiasi
kalus dan persentase ruas membentuk kalus
menunjukkan  bahwa kalus terinduksi
pemberian NAA. 2iP. dan

kombinasi NAA dan 2iP, serta tanpa diberi

karena

zat pengatur tumbuh. Dari hasil penclitian
mengindikasikan bahwa inisiasi kalus dapat
terjadi tanpa pemberian zat pengatur
tumbuh eksogen, hal ini dimungkinkan
karena tumbuhan juga mensintesis zat
pengatur tumbuah (zat pengatur tumbuh
namun

endogen), dengan

pemberian NAA, 2iP, kombinasi NAA dan

adanya

2iP dalam media dapat mempercepat

inisiasi. Kalus selanjutnya berkembang

menjadi protocorm like-bodies (PLBs).

N

Gambar 1. Regenerasi tunas melalui fase
kalus dari ruas tangkai bunga P.
amabilis. A. Segmen ruas dikultur pada
media NP, tampak pembentukan kalus
terjadi pada bagian luka bekas irisan; B.
Pertumbuhan kalus (panah) sebagai
akibat dari proliferasi sel-sel penyusun
kalus; C. Pembentukan PLBs (panah)

ISSN: 2338-0950

dari kalus: D. PLB dengan skutelum
(panah); E. Tunas adventif dengan
primordia daun (panah).

Selama perkembangannya, tidak
semua sel-sel dari kalus dapat berkembang
membentuk PLB. namun kalus baik yang
kompeten maupun vang
PLB dapat dihasilkan pada

cksplan yang sama (Gambar 1.C). Hal ini

inkompeten

menjadi

mengindikasikan bahwa sel yang identik
dapat memberikan respon yang berbeda
terhadap pemberian zat pengatur tumbuh
vang sama dan hanya sel tertentu yang
dapat merespon. Respon tersebut berupa
perubahan untuk memprogram kembali sel
schingga kompeten menjadi PLBs (Gambar
1.D), vyang seclanjutnya tumbuh dan
berkembang membentuk tunas adventif
(Gambar 1.E). Hal ini didukung hasil
penelitian Chen ef al. (2002) pada anggrek
Epidendrum radicans dan Cheruvathur ef
al. (2010) pada anggrek Malaxis acuminata
yvang juga menggunakan cksplan ruas
bahwa PLB dari ruas
berkembang

tangkai bunga
mampu menjadi  tunas

adventif.

Regenerasi Tunas dan Akar

Pengamatan terhadap persentase
ruas yang berkalus dan beregenerasi
membentuk tunas dan jumlah tunas, pada
umumnya lebih baik pada perlakuan
kombinasi 2iP dan NAA dari pada
perlakuan

tunggal.  Demikian  pula
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pengamatan terhadap waktu inisiasi tunas yang lebih baik daripada perlakuan yang

yvang dikultur pada media yang diberi lain.
perlakuan kombinasi 2iP dan NAA dengan

Tabel 3. Pengaruh perlakuan 2iP dan NAA
konsentrasi (0,5 : 2.0: 1.0 : 1.5: 1,5 : 1,0

terhadap kemampuan buku-buku P.

dan 2,0 : 0,5 mg L_I) juga lebih cepat amabilis menghasilkan tunas langsung

n=12)
dibanding perlakuan tunggal dan tanpa zat
Dosis Perscatase buku-  Reratawakiu Rerata jumlah wnas pada minggu

pengatur tumbuh. Waktu inisiasi tunas dari Talt  mmnes Ghiy RS

0.0 : 0.0 100 4 1
kalus berkisar antara 4 — 8 minggu setelah 033 i 3 3
. . 10015 100 2 27
inokulasi CTabel 2). 15: 1.0 100 2 5

20:05 100 2 9.6
Tabel 2. Pengaruh perlakuan 2iP dan 25:00 100 4 1.08

NAA terhadap kemampuan ruas yang
berkalus menghasilkan tunas

Rerata waktu

Hasil pengamatan terhadap jumlah

Dosis Persentase ruas yang Rerata jumlah tun

2iP: NAA berkalus membentuk inisiasi tunas minggu ke-12 s N " . " ;
(mgL™ sk (minggu ke...) nokulsi tunas yang terbentuk dari buku-buku pada
0.0:0,0 143 8 0,14
0.0:25 500 7 10 berbagai perlakuan yang disajikan pada
0,5:20 100 5 208 = =
Lo: 1.5 100 5 1.5
15510 100 a 19 Tabel 3 tampak bahwa pada semua
20:0,5 #33 4 20
25:00 100 [ 1.4

Hasil pengamatan terhadap waktu
inisiasi tunas dan jumlah tunas pada
eksplan ruas dan buku-buku (Tabel 2 dan
3) pada perlakuan kombinasi 2iP dan NAA
dengan konsentrasi (0,5 :2,0; 1.0 : 1,5: 1.5
: 1,0 dan 2,0 : 0.5 mg L") ternyata mampu
mempercepat waktu inisiasi dan
menghasilkan jumlah tunas yang lebih
banyak dibanding pemberian zat pengatur
tumbuh tunggal atau tanpa zat pengatur
tumbuh. Hal ini mengindikasikan bahwa
jaringan yang mudah membentuk tunas
adalah jaringan yang sensitif terhadap
2iP dan NAA.

buku-buku

perlakuan kombinasi
Persentase ruas dan
beregenerasi membentuk tunas (Tabel 2
dan 3) pada umumnya perlakuan kombinasi

2iP dengan NAA juga memberikan hasil

perlakuan, buku-buku mampu beregenerasi
membentuk tunas langsung tanpa didahului
(Gambar  2.A).

Regenerasi tunas vegetatif langsung dari

pembentukan  kalus
buku-buku juga dilaporkan oleh Kosir ef

al.  (2004) pada tanaman anggrek
Phalaenopsis sp namun perlu waktu yang
lama. Kemampuan eksplan buku-buku
beregenerasi membentuk tunas disebabkan
karena respon meristem lateral yang
terdapat pada buku-buku. Meristem lateral
merupakan jaringan yang meristematis
yaitu mempunyai sifat selalu membelah
dan bersifat totipoten sehingga mampu
berkembang menjadi tunas.

Media NP yang paling cocok untuk
menghasilkan tunas adalah media vang
diberi 2iP dan

2,0:0,5. Tiga minggu setelah inokulasi

NAA dengan kombinasi
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tampak daun semakin bertambah lebar dan
memanjang (Gambar 2.B), selanjutnya
tunas terus berkembang dan terbentuk 3
daun (pada 5 minggu setelah inokulasi)
(Gambar 2.C) dan terbentuk akar pada 8
minggu setelah inokulasi (Gambar 2.D).
Dua belas minggu setelah inokulasi
dihasilkan rata-rata 9,6 tunas (Tabel 3). Hal
ini sesuai dengan pendapat Cheng e/ al.
(1995) yang menyatakan bahwa keberadaan
sel-sel meristem lateral pada buku-buku
yvang memiliki sifat totipoten dapat
diaktifkan dengan pemberian zat pengatur
tumbuh auksin dan sitokinin pada
konsentrasi yang tepat, namun pemberian
2iP yang semakin tinggi (2,5 mg L) tanpa
NAA ternyata menurunkan regenerasi
tunas.

Pengamatan secara visual terhadap
waktu inisiasi tunas dengan pemberian 2iP
yang semakin tinggi yaitu 2.5 mg L' tanpa
NAA. pada umumnya eksplan mengalami
pembengkakan dan tampak inisiasi tunas,
namun primordia tunas tersebut jarang
berkembang menjadi tunas. Hal ini
mengindikasikan bahwa terjadi
peningkatan pembelahan dan diferensiasi
sel yang mengakibatkan munculnya
primordia tunas, namun kemudian terjadi
hambatan pada proses lebih lanjut sehingga
tidak bisa berkembang menjadi tunas. Dari
penelitian ini diperoleh bahwa 2iP sangat

berperan untuk menginduksi inisiasi tunas

ISSN: 2338-0950

namun ada batasan pada Kkonsentrasi
tertentu, pada konsentrasi yang sangat
tinggi menghambat induksi tunas. Hal ini
didukung penelitian Malabadi ef al. (2004)
yang menjelaskan bahwa peningkatan
konsentrasi pengatur tumbuh kelompok
sitokinin  yaitu thidiazuron memacu

pembentukan tunas tanaman anggrek
Vanda coerulea tetapi pada konsentrasi
yang lebih tinggi menurunkan regenerasi
(2008)

menggunakan eksplan buku-buku pada

tunas. Penelitian Luo ef al.

tanaman anggrek Dendrobium densiflorum
dengan perlakuan sitokinin (BA) 2 mg L™

menghasilkan jumlah tunas tertinggi, tetapi

jika konsentrasi BA dinaikkan terjadi

Gambar 2. Regenerasi tunas dan akar
langsung dari  buku-buku tangkai
bunga P. amabilis. A. Tunas dengan 2
daun (panah) terbentuk dari buku tanpa
melalui fase kalus, 2 minggu setelah
dikultur; B. Tunas, 3 minggu setelah
dikultur; C. Tunas dengan 3 daun
(panah) terbentuk, 5 minggu setelah
dikultur; D. Regenerasi akar (panah)
vang muncul dari batang. 8 minggu
setelah dikultur pada media NP diberi
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2iP 0.5 mg L' +NAA 2,0 mg L', E.

Terjadi regenerasi kluster tunas, 12

minggu  setelah  inokulasi pada

perlakuan 2 iP 2,0 mg L' + NAA 0.5

mg L’

Pengamatan terhadap perkembangan
primordia tunas vang dimulai dari inisiasi
tunas sampai terbentuk tunas, menunjukkan
bahwa tunas yang tumbuh dan berkembang
baik adalah tunas yang terbentuk pada
minggu ke 2 setelah inokulasi. Primordia
tunas vang terbentuk setelah 2 minggu
inokulasi pada perlakuan kombinasi 2iP
dan NAA (0,0: 0.0:0,0:25dan 2,5 :0,0
mg L) menghasilkan tunas yang lebih
sedikit hingga akhir pengamatan (12
minggu setelah inokulasi). Kuo ef al
(2005) melaporkan bahwa kombinasi
konsentrasi zat pengatur tumbuh sitokinin
dan auksin  dalam

medium  kultur

berpengaruh  terhadap  mikropropagasi
Phalaenopsis “Little Steve’. Wareing dan
Phillips (1981) juga menyatakan bahwa
diferensiasi selular dan morfogenesis in
vitro terutama dikendalikan oleh interaksi
antara konsentrasi zat pengatur tumbuh
sitokinin dan auksin yang diberikan pada
medium  kultur. Zat pengatur tumbuh
sitokinin dan auksin harus berada bersama-
sama dalam rasio tertentu agar dapat
berperan secara efektif dan bekerja bersama
pula walaupun masing-masing mempunyai
kekhususan dalam struktur molekul dan

pengaruhnya terhadap jaringan. Kondisi
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yang sesuai (pemberian kombinasi sitokinin
dan auksin yang tepat) memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan
penggunaan zat pengatur tunggal dan tanpa
zat pengatur tumbuh.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan 2iP dan

NAA terhadap kemampuan tunas buku-
buku membentuk akar (n = 12)

Dosis Persentase tunas Rerata waktu - Rerata jumlah akar pada minggu
ke=12 setelah mokulasi

beregenerasi misiasi akar
(mg L") membentuk akar  (minggu ke..)

0.0:00 0 0 i

00:2,5 100 9 1,25
0.5:20 100 § 33

10:1,5 100 8§ 325
L3 Lo 100 9 3,16
20:05 100 9 325
2.5:00 100 9 1.58

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh ke
dalam media dengan berbagai jenis dan
konsentrasi selain berpengaruh terhadap
regenerasi  tunas, juga  berpengaruh
terhadap kemampuan
(Tabel 4). Perlakuan kombinasi 2iP dan

NAA mampu menginduksi pembentukan

regenerasi  akar

akar lebih banyak dibanding perlakuan
yang lain. Hasil yang sama dilaporkan
Nasiruddin ef al. (2003) pada anggrek
Dendrobium  formosum, Sopalum ef al
(2010) pada anggrek Grammatophylium
speciosum dan Chowdhury er al. (2003)
pada anggrek  Doritaenopsis,  yang
menemukan peningkatan jumlah akar
dengan perlakuan kombinasi pengatur
tfumbuh kelompok sitokinin dan auksin
namun menggunakan kombinasi BA dan

NAA. Pada kombinasi konsentrasi auksin

yang lebih tinggi dari sitokinin (2.0 mg L™
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NAA dan 0.5 mg L' 2iP) menginduksi
pembentukan akar lebih banyak dibanding
perlakuan yang lain (Tabel 4). Hal ini
sesuai dengan pendapat Chen dan Chang
(2001) yang menyatakan bahwa pemberian
auksin dengan konsentrasi yang lebih tinggi
daripada sitokinin, eksplan akan terpacu
membentuk akar. George dan Sherington
(1984). Sopalum er al. (2010) juga
menyatakan  bahwa manipulasi rasio
sitokinin dan auksin sangat mempengaruhi
pembentukan organ.
Jumlah  tunas terbanyak yang
dihasilkan oleh ruas pada minggu ke-12
adalah pada media dengan kombinasi 0.5
mg L' 2iP dan 2,0 mg L' NAA scdangkan
jumlah tunas yang terbanyak dihasilkan
oleh buku-buku pada minggu ke-12 adalah
pada media dengan kombinasi 2.0 mg L'
2iP dan 0.5 mg L' NAA. Sehingga
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
diperlukan untuk pembentukan tunas tidak
sama. Waktu untuk menginisiasi tunas pada
buku-buku lebih cepat daripada ruas,
demikian pula jumlah tunas yang diperoleh
dari buku-buku lebih banyak daripada ruas
(Tabel 2 dan 3). Hong et al. (2010)
melaporkan bahwa konsentrasi optimum
zat pengatur tumbuh 1-phenyl-3-(1.2.3-
thiadiazol-5-yl)-urea (TDZ) untuk
menginduksi multiplikasi tunas dari buku-
buku anggrek Zygopetalum mackayi adalah

0,45 uM.

ISSN: 2338-0950

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa regenerasi tunas dari
ruas tangkai bunga P. amabilis terbentuk
secara tidak langsung melalui fase kalus.
Regenerasi tunas dan akar dari buku-buku
terbentuk tanpa melalui fase kalus.
Perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh
(2iP dan NAA) memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap regenerasi daripada
perlakuan zat pengatur tumbuh tunggal dan
tanpa zat pengatur tumbuh. Buku-buku

menghasilkan regenerasi tunas yang lebih

tinggi daripada ruas.
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